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Bangunan Sekretariat ASEAN lama yang sudah berdiri sejak tahun 1980-an dinilai tidak lagi 
dapat memenuhi seluruh fungsi kegiatan yang dilakukan organisasi ASEAN. Sehingga muncul 
gagasan untuk mengembangkan bangunan Sekretariat ASEAN baru yang rencananya akan berdiri 
pada lahan eks-kantor Walikota Jakarta Selatan. Bangunan Sekretariat ASEAN yang baru sudah 
seharusnya menjadi salah satu bangunan ikonik yang dapat merepresentasikan organisasi ASEAN. 
Sehingga perancangannya dapat dilakukan dengan menerapkan prinsip-prinsip Arsitektur Ikonik 
yang telah ada, yaitu: skala bangunan yang megah; bentuk yang menarik; struktur yang kuat; dan 
memiliki makna yang spesifik. Ciri-ciri visual yang terlihat pada bangunan, juga sedapat mungkin 
disesuaikan dengan pemahaman teori terkait ciri visual serta ketentuannya. Tujuan penulisan dari 
tulisan ini adalah untuk menjabarkan teori mengenai prinsip Arsitektur Ikonik serta ciri visual 
berdasarkan hasil studi observasi pada bangunan Sekretariat ASEAN yang telah ada dan 
menjelaskan penerapannya pada perancangan bangunan baru (kompleks) Sekretariat ASEAN. 
Metode penulisan dilakukan berdasarkan hasil studi observasi sebagai data primer dan studi 
literatur sebagai data sekunder. Analisis dilakukan dengan menyajikan tabel observasi bangunan 
lama, bangunan baru, dan bangunan baru yang dibuat oleh penulis berikut penjelasannya mengenai 
prinsip Arsitektur Ikonik dan Ciri Visual berdasarkan hasil studi yang telah dibuat. Hasil dari 
penulisan akan menjabarkan data hasil observasi serta konsep perancangan yang telah memenuhi 
seluruh prinsip Arsitektur Ikonik serta ketentuan yang berkaitan dengan seluruh ketentuan ciri 
visual. 
 





The old ASEAN Secretariat building, which was established in the 1980s, is considered no 
longer able to fulfill all the functions of the activities carried out by ASEAN organizations. So that 
the idea emerged to develop a new ASEAN Secretariat building which is planned to stand on the 
land of the former South Jakarta Mayor office. The new ASEAN Secretariat building is supposed 
to be one of the iconic buildings that can represent the ASEAN organization. So that the design 
can be done by applying the existing iconic architecture principles, namely: the scale of the 
magnificent building; attractive shape; strong structure; and has a specific meaning. The visual 
features seen in buildings should also be adjusted to the theoretical understanding regarding 
visual features and their provisions. The purpose of writing this paper is to describe the theory 
regarding the principles of iconic architecture as well as visual features based on the results of an 
observational study on the existing ASEAN Secretariat building and to explain their application in 
the design of the new building (complex) of the ASEAN Secretariat. The writing method is based 
on the results of observational studies as primary data and literature studies as secondary data. 
The analysis was carried out by presenting an observation table of old buildings, new buildings, 
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architecture and visual characteristics based on the results of the studies that have been made.The 
results of the writing will describe the observation data and design concepts that have met all the 
principles of Iconic Architecture and the provisions relating to all the provisions of visual 
characteristics. 
 






Bangunan Sekretariat ASEAN lama 
telah didirikan dan disahkan sejak tahun 
1980-an. Bangunan ini kini dinilai tidak lagi 
dapat memenuhi seluruh fungsi kegiatan 
yang dilakukan organisasi ASEAN. Sehingga 
munculah gagasan untuk mengembangkan 
bangunan Sekretariat ASEAN yang baru 
yang perencanaannya akan didirikan di atas 
lahan eks-kantor Walikota Jakarta Selatan.  
Bangunan Sekretariat ASEAN yang  
baru sudah seharusnya dapat  
merepresentasikan organisasi ASEAN. 
Dengan kata lain, bangunan harus dapat 
menjelaskan bagaimana ASEAN itu, baik 
dari wujud bangunan atau fungsinya 
sekalipun. Sehingga, untuk mewujudkan hal 
itu perancangan bangunan baru dapat 
dilakukan dengan menerapkan prinsip-prinsip 
Arsitektur Ikonik. Hal ini dilakukan karna 
prinsip Arsitektur Ikonik dinilai paling sesuai 
dengan tujuan utama bangunan yang 
merepresentasikan ASEAN. Ciri-ciri visual 
yang terlihat pada bangunan, juga sedapat 
mungkin disesuaikan dengan pemahaman 
teori terkait ciri visual serta ketentuan-
ketentuannya.  
Penulisan ini bertujuan untuk  
menjabarkan teori mengenai prinsip 
Arsitektur Ikonik serta ciri visual berdasarkan 
hasil studi observasi pada bangunan 
Sekretariat ASEAN yang telah ada dan 
menjelaskan penerapannya pada perancangan 
bangunan baru (kompleks) Sekretariat 
ASEAN. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
 
ASEAN dan Sekretariat ASEAN 
ASEAN (Association of Southeast  
Asian Nations) atau PERBARA 
(Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara) 
adalah sebuah organisasi yang menaungi 
hubungan kerja sama antara sepuluh negara di 
kawasan Asia Tenggara. Organisasi ini 




atas dasar keinginan para pendirinya untuk 
menciptakan kawasan Asia Tenggara yang 
damai, aman, stabil dan sejahtera. Indonesia, 
Malaysia, Filipina, Singapura, dan Thailand 
adalah lima negara pertama yang tergabung  
dan ikut menandatangani “Deklarasi 
Bangkok” (dikutip dari ASEAN Selayang 
Pandang Edisi 22, 2017). 
Sedangkan Sekretariat ASEAN 
(ASEC) adalah organisasi ASEAN yang 
berfungsi untuk meningkatkan koordinasi 
antara negara dan lembaga ASEAN yang 
dapat diwujudkan melalui proyek-proyek dan 
kerangka kerja ASEAN lainnya. Organisasi 
ini dipimpin oleh seorang Sekretaris Jenderal 
(Sekjen). Gedung ASEC terletak di Jalan 
Sisingamangaraja No. 70A, RT.02/RW.01, 
Selong, Kec. Kebayoran Baru, Kota Jakarta 
Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
12110 dan gedung inilah yang dianggap tidak 
lagi dapat memenuhi fungsi kebutuhan ruang 
dan harus segera dikembangkan.  
 
Arsitektur Ikonik  
Pada awalnya pendekatan Arsitektur 
Ikonik diartikan sebagai pendekatan yang 
meniru bentuk ideal yang telah ada 
sebelumnya, pendekatan yang proses 
rancangnya melalui data dan berfungsi 
sebagai penanda tempat dan waktu sebuah 
bangunan dibangun. (Broadbent: 1973). 
Selain itu, Arsitektur Ikonik pada abad ke-21 
juga muncul sebagai salah satu tren Arsitektur 
Kontemporer dan mewakili Arsitektur 
Monumental untuk menyampaikan pesan 
simbolik, dirancang oleh starchitect dan 
memang dirancang untuk menjadi daya tarik 
dan popularitas. (Hwaraa dan Ghada: 2019)  
 
Prinsip Arsitektur Ikonik  
Prinsip Arsitektur Ikonik, menurut 
Pawitro (2012), yaitu: Memiliki besaran 
(skala) yang megah; Memiliki bentuk-bentuk 
yang menarik, mudah dikenali, berada pada 
lokasi strategis, bentuknya simetris dan  
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(continuous rhythm); Memiliki struktur yang 
kuat.  
Selain itu, Yildiz dalam Khaled 
Elhagla, Dina M. Nassar, dan Mohamed A. 
Ragheb (2019) juga menyatakan beberapa 
prinsip yaitu: Desain yang unik (Unique 
design); Skala besar (Large scale); 
Bangunannya tinggi (High level); memiliki 
pesan/makna spesifik (Specific message 
signified by the building).  
 
Ciri-ciri Visual Bentuk  
Berikut penjabaran ciri visual sebuah 
bentuk dikemukakan Francis D.K. Ching 
(1979): Wujud, adalah penglihatan terhadap 
permukan dan sisi sebuah bentuk; Dimensi, 
adalah ukuran panjang, luas, lebar dan tinggi 
dan sebagainya yang menentukan proporsi 
bentuk dan skala terhadap bentuk lain; 
Warna, adalah spektrum, identitas, corak, 
intensitas dan nada permukaan sebuah bentuk 
yang mencolok dan dapat membedakan 
sebuah bentuk; Tekstur, adalah kualitas 
permukaan bentuk yang memperngaruhi  
pemantulan cahaya yang mengenai 
permukaannya serta menimbulkan perasaan 
tertentu bagi yang menyentuhnya; Posisi, 
adalah letak, lokasi, dan radius; Orientasi, 
adalah posisi suatu bentuk terhadap bidang 
dasar (tapak), arah mata angin, tempat, sudut 
pandang dan sebagainya; Inersia, adalah 




Pembuatan tulisan ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dan ditulis berdasarkan 
fakta observasi yang langsung dapat diamati. 
Pendekatan tersebut digunakan untuk 
memperoleh data primer melalui pengamatan 
langsung serta wawancara. Data sekunder 
didapatkan dari studi literatur terhadap teori 
yang berkaitan dengan Sekretariat ASEAN. 
Proses dilakukan sesuai dengan beberapa 
tahapan penelitian yang ada dalam buku  
Research Methodology: Tools and 
Techniques (2015). Diawali degan tahap 
observasi data bangunan ASEAN lama dan 
baru, dilanjutkan dengan tahap analisis data 
kedua bangunan, kemudian menjabarkan 
teori mengenai prinsip Arsitektur Ikonik serta 
ciri visual berdasarkan hasil studi observasi 
pada kedua bangunan Sekretariat ASEAN 
yang telah ada. Terakhir, penjabaran tentang 
penerapan Arsitektur Ikonik serta ciri visual 
 
pada perancangan bangunan baru (kompleks) 
Sekretariat ASEAN. 
 
D. HASIL STUDI/PEMBAHASAN 
 
Analisis yang dilakukan untuk 


























Gambar 1. Blok Plan dan Perspektif Kompleks  
Sekretariat ASEAN karya penulis 
Sumber: Dokumen pribadi. 2020 
 
Skala bangunan megah, dapat 
dianalisis baik dari blokplan maupun tampak 
kawasan, ditandai dengan ketinggian dan luas 
bangunan; Bentuk bangunan menarik, dapat 
dibandingkan dengan bentuk masa 
sekitarnya, juga dapat dilihat dari fasad 
bangunannya; Struktur yang kuat dianalisis 
dengan memperhatikan struktur yang 
digunakan; Makna spesifik diambil dari hasil 
studi literatur dan wawancara; Sementara ciri 
visual lainnya dapat dianalisis dengan 
memperhatikan seluruh bagian bangunan 
yang terlihat oleh mata pengamat atau dalam 
hal ini penulis. 
 
Penilaian Bangunan Lama dan Bangunan 
Baru―Kesesuaian Prinsip Arsitektur 
Ikonik dan Ciri Visual dengan Bangunan  
Prinsip Arsitektur Ikonik dan Ciri Visual 
yang berjumlah sebelas item, dijadikan 
sebagai parameter dalam menilai ketiga 
bagian bangunan ASEAN yaitu bangunan 
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tingkat pada tabel yang tertera. Penilaian 
dengan menggunakan parameter tersebut 
akan menjawab kesesuaian perwujudan 
bangunan dengan tema ikonik yang 
diinginkan sebagai maknanya.  
Pada tabel hasil observasi, terlihat 
bagaimana bangunan lama, baru dan 
keseluruhan hasil karya penulis itu masing-
masing maupun secara keseluruhan dapat  
memberikan suatu gambaran yang 
mewujudkan Arsitektur Ikonik. Penjabaran 
dari masing-masing hasil penilaian adalah 
sebagai berikut: 
 
a. Bangunan ASEC Lama  
Bangunan Lama Sekretrariat ASEAN 
memiliki skala yang terhitung megah karena 
memiliki dimensi setinggi sepuluh lapis 
lantai. Memiliki bentuk yang menarik dengan 
bentuk dasar trapesium dan persegi. Memiliki 
struktur bangunan yang kokoh jika dilihat 
dari lamanya bangunan tersebut yang telah 
berdiri lebih dari 30 tahun.  
Komposisi gubahan massa podium 
dibentuk dengan tumpukan massa dan 
tampilan susunan garis-garis horizontal yang 
semakin ke atas semakin mundur posisinya. 
Formasi tersebut diilhami dari teras 
persawahan yang banyak ditemukan di semua 
negara ASEAN. Pada sisi lain meskipun logo 
ASEAN itu sendiri merepresentasikan 
kestabilan, kedamaian, persatuan, dan 
dinamika organisasi tersbut namun wujudnya 
dengan mudah diartikan sebagai ikatan padi 
yang baru di potong dari sawah sehingga 
terdapat kesinambungan antara representasi 
gubahan massa bangunan gedung Sekretariat 
ASEAN dengan logo ASEAN. Warna 
bangunannya sendiri didominasi dengan 
warna putih dengan tekstur licin mengkilap 












Gambar 2. Gedung Sekretariat ASEAN Lama 
Sumber:https://www.setiapgedung.web.id/2019/0 
5/gedung-sekretariat-asean.html. 




Posisi serta orientasi bangunan dikaitkan 
dengan bundaran CSW (Centrale Strichting 
Wederopbouw) yang pada masanya menjadi 
persimpangan yang cukup sering dilalui. 
Selain itu, lokasi ini juga kemudian 
berkembang menjadi lokasi yang dekat 
dengan fasilitas transportasi publik seperti 
MRT dan BRT. Hal ini semakin 
menambahkan kesan bahwa lokasi ini sangat 
strategis. Selain itu, lokasi kedua bangunan 
ini memang termasuk sebagai kawasan yang 
direncanakan sebagai kawasan Ikonik baru di 
wilayah Kebayoran Baru, dan hal ini semakin 
menegaskan bahwa lokasi ini sangat 
memenuhi kategori strategis. Namun, jika 
dilihat dari inersia geometrinya bangunan 
lama dinilai kurang stabil karena memiliki 
bentuk asimetri. 
 
b. Bangunan ASEC Baru  
Bangunan Sekretariat ASEAN yang baru 
memiliki skala yang terhitung megah, karena 
memiliki ketiggian lantai hingga enam belas 
lapis lantai. Bentuk yang dimiliki juga unik 
mengingat, bangunan ini berusaha membuat 
sebuah keserasian bentuk dengan mengambil 
bentuk dasar geometri yang sama dengan 















Gambar 3. Gedung Sekretariat ASEAN Baru  
(Bird eye view) 
Sumber:https://twitter.com/kemlu_ri/status/11587 
21659211096065.  
Diakses Agustus 2020 
 
Konsep bangunan Sekretariat ASEAN 
yang baru bermakna dialog. Dialog 
merupakan bagian integral dari DNA dan  
budaya ASEAN, maknanya dialog 
merupakan sebuah konsep komunikasi dalam 
organisasi ASEAN sesuatu hal yang sangat 
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dialog ini tercermin pada jembatan (sky 
bridge) bangunan sepanjang 41,5 meter yang 
menghubungkan dua menara gedung baru 
Sekretariat ASEAN. Selain itu, konsep 
harmonis juga dapat terlihat antara bangunan 
gedung Sekretariat ASEAN yang lama dan 
gedung Sekretariat ASEAN yang baru. 
Struktur bangunan baru Sekretariat ASEAN 
terdiri dari struktur bangunan bertingkat 
sedang dan struktur atap bentang lebar.  
Secara sekilas dapat dinilai sangat kokoh. 
Namun untuk membuktikannya perlu studi 
lebih lanjut. Warna dan tekstur bangunan 
baru tidak jauh berbeda dengan bangunan 
lama.yang didominasi dengan warna putih 
dengan sentuhan warna gelap pada kaca 
jendela.  
 
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dituliskan, dapat disimpulkan bahwa kedua 
bangunan memiliki skala yang sama-sama 
megah dengan ketinggian lebih dari delapan 
lapis lantai. Bentuk kedua bangunan juga 
sama-sama menarik dengan bangunan lama 
dengan bentuk dasar geometri trapesium dan 
bangunan baru meniru bentuk geometri 















Diakses Agustus 2020  
Posisi bangunan baru berada pada 
sebelah timur bangunan lama dengan 
orientasi bangunan yang menghadap 
langsung pada bangunan lama. sehingga 
orientasi bangunan baru selaras dengan 
bangunan lama. Dilihat dari inersianya 
bangunan baru lebih stabil dibandingkan 
dengan bangunan lama karena memiliki 
bentuk yang simetri. 
 
 
c. Kompleks ASEC Keseluruhan 










Gambar 5. Kompleks Sekretariat ASEAN karya 
penulis 








Gambar 6. Konsep gubahan berbentuk lambang 
ASEAN pada Kompleks Sekretariat ASEAN 
karya penulis  
Sumber: Dokumen pribadi. 2020 
 
Struktur kedua bangunan dapat 
dikategorikan kuat, namun perlu studi lebih 
lanjut untuk memeriksa kekuatan bangunan. 
Kedua bangunan memiliki makna masing-
masing, namun tetap tidak terlepas dari 
identitas organisasi ASEAN sendiri. Semua 
makna yang ingin disampaikan masih tetap 













Gambar 7. Potongan Bangunan Lama dan 
Bangunan Baru karya penulis 
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Gambar 8. Penjelasan struktur bangunan baru 
karya penulis 
Sumber: Dokumen pribadi. 2020 
 
Bangunan memiliki dimensi megah yang 
berhubungan dengan skala dan proporsi 
bangunan. Warna dan tekstur memiliki 



















Gambar 9. Siteplan Kompleks Sekretariat 
ASEAN karya penulis yang menunjukkan posisi  
dan orientasi bangunan 
Sumber: Dokumen pribadi. 2020  
Posisi serta orientasi kedua bangunan 
pada akhirnya tetap memaksimalkan lahan 
yang berada di sudut jalan (corner lot) yang 
berpotensi memiliki dua wajah bangunan. 
Terakhir jika dilihat dari ciri inersia, 
bangunan baru lebih stabil karena bentuknya 
yang simetri. Namun secara keseluruhan 
kawasan terlihat stabil dengan perbandingan 
proporsi, skala, serta bentuk. 
 
 
Tabel 1. Analisis data hasil observasi bangunan Sekretariat ASEAN dengan Prinsip Arsitektur Ikonik dan Ciri 
Visual Bentuk  
 Prinsip Keterangan Bangunan ASEC Bangunan ASEC Komplek ASEC  Hasil  
 dan Ciri    Lama   Baru   Baru (karya      
              penulis)       
 1. Skala Ukuran  Ketinggian 39.80 m Ketinggian 2 tower Terdiri dari dua Skala  bangunan + 
  Megah bangunan  (10 lantai)  (16 lantai)    buah bangunan ASEC  memiliki + 
   cenderung besar     5 Podium    dengan tinggi lebih skala monumental + 
   dan megah Ketinggian floor to 2 Basemen    dari 8 lantai karena   kedua  
     floor lantai dasar Luas  bangunan (bangunan   bangunan    
     dan teratas berbeda 49993 m2    bertingkat sedang) merupakan   
     dari lantai lainnya Sky   Bridge Bangunan lama bangunan    
         sepanjang 41.5 m tetap    bertingkat sedang  
              dipertahankan       
         Ketinggian floor  to sementara   Bangunan  terlihat  
         floor lantai dasar dan bangunan baru megah     
         teratas berbeda dari memiliki tinggi 16      
         lantai lainnya. Pola lapis lantai        
         yang terlihat hampir          
         sama              
















 2. Bentuk Mudah   dikenali Susunan massa Bentuk dasar denah Bangunan lama Bentuk  massa + 
 Menarik dan diingat, letak bangunan   tower   adalah memiliki sisi yang kedua  bangunan + 
  bangunan  bertumpuk yang trapesium   yang berbentuk runcing, dapat  dikatakan + 
  strategis, bentuk semakin ke atas saling berhadapan sementara   menarik  dengan  
  simetris, fasad semakin menyempit      bangunan baru adanya  bentuk  
  memiliki  dengan susunan Massa  bangunan memiliki tower dasar yang hampir  
  continuous garis-garis  simetris    yang berbentuk serupa yaitu   sisi  
  rhythm  horizontal  (elemen      seperti  logo runcing    
    horizontal berulang      ASEAN  (Ikatan      
             padi  (mengecil di Massa  bangunan  
    Ada sisi berbentuk      tengah))    terdiri atas massa               
    runcing pada sisi          asimetris  dan  
    dekat  bundaran          simetris    
    CSW                  
                      
    Massa bangunan               
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 3. Struktur  Struktur   dan  Struktur  rangka Konstruksi bangunan Kedua  bangunan Struktur bangunan + 
  Kokoh dan  kekuatan    beton bertulang  tahan     gempa. memliki  struktur dapat dinilai kokoh + 
  Berumur  bangunan yang       Skybridge    beton  bertulang, dengan  bentuk + 
  Panjang  tinggi – sehingga       merupakan jembatan pada   bangunan massa   yang  
    bangunan ikonik       gedung     tanpa baru   memiliki rigid/kaku    
    cenderung        penyangga    struktur    atap      
    bertahan lama       terpanjang    bentang lebar dan      
    dan  memiliki              struktur  skybridge      
    umur   yang              dengan  tambahan      
    panjang.                struktur penunjang      
                      helipad pada lantai      
                      teratas tower.        
 4. Pesan/  Specific message  Diilhami sebagai Jembatan diilhami Massa   bangunan Bentuk   kedua + 
  Makna  signified by the  formasi    sebagai    sebuah lama    yang bangunan memiliki + 
  Spesifikasi  building     persawahan,   konsep dialog yang bertumpuk   maknanya (specific + 
          dikarenakan   sangat penting untuk diilhami  sebagai message signified)  
          persawahan   ASEAN.  Konsep persawahan   masing- masing  
          merupakan  hal integrasi diwujudkan            
          sama yang dimiliki dengan  penghubung Sisi   runcing      
          oleh seluruh negara antara dua bangunan. diagonal  bangunan      
          anggota ASEAN. Konsep  harmonis lama   sebagai      
          Berhubungan  pula dapat  dilihat dari bentuk  respon      
          dengan  simbol fasad  serta bentuk bundaran CSW      
          ikatan padi yang dasar bangunan             
          menjadi ciri dari        Fasad    kedua      
          ASEAN    Konsep dialog dan bangunan         
               integrasi    antar disimbolkan        
          Pemancungan salah gedung   ASEAN menjadi  sebuah      
          satu  sisinya secara sekretariat   lama harmonisasi        
          diagonal  untuk dengan    gedung            
          merespon   ASEAN sekretariat Jembatan         
          kedatangan   baru       penghubung kedua      
          pengunjung yang        bangunan         
          harus  memasuki        dimaknai sebagai      
          tapak dari  arah        sebuah  integrasi      
          Jalan            dan dialog        
          Sisingamangaraja                   
          dengan prinsip yang        Bentuk tower pada      
          dianut  Arsitektur        bangunan   baru      
          Modern di Eropa        diilhami  diambil      
          periode  pasca-        dari   bentuk      
          Perang Dunia II        lambang  ASEAN      
          dalam penggubahan        (ikatan padi)        
          massa  bangunan                   
          gedung di sekitar                   
          bundaran   atau                   
          perpotongan jalan.                   
 5. Wujud  Penggambaran  Elemen dinding Elemen  tembok  dan Kedua  bangunan Kedua  bangunan + 
    permukaan dan  Horizontal yang elemen     kaca memiliki elemen memiliki  wujud + 
    sisi bentuk.   dominan  pada memiliki   bentuk horizontal   yang hampir serupa + 
          selubung bangunan yang serupa dengan berulang.         
          dengan diselingi bangunan lama             
          dengan elemen kaca        Bangunan  baru      
          berwarna gelap  Pada bagian podum memilih    tipe      
               terdapat  selubung elemen  berulang      
          Elemen tembok kaca berwarna biru yang sama degan      
          memiliki  tinggi yang jelas berbeda bangunan  lama      
          yang lebih besar dengan   bangunan demi menimbulkan      
          jika dibandingkan lama       harmonisasi wujud      
          elemen kaca          pada    kedua      












6. Dimensi  ukuran panjang,  Ketinggian 39.80 m Ketinggian 2 tower Kedua  bangunan Kedua  bangunan + 
   luas, lebar dan  (10 lantai)   (16 lantai)    memiliki dimensi memiliki dimensi + 
   tinggi, proporsi,       5 Podium    yang   berbeda, yang besar  + 
   skalanya bentuk       2 Basemen    namun  keduanya      
              Luas    bangunan memiliki dimensi      
              49993 m2    yang   terbilang      
              Sky     Bridge besar   karena      
              sepanjang 41.5 m merupakan        
                     bangunan         
                     bertingkat.        
7 Warna  Spektrum,   Putih pada  hampir Putih  pada hampir Kedua  bangunan Warna  dominan + 
   identitas, corak,  seluruh dinding seluruh   dinding memiliki  warna adalah putih yang + 
   nada permukaan   dengan warna gelap dengan warna gelap putih,  yang pada pada 
aksen 
bagian 
+    intensitas  dan  selubung bangunan, selubung bangunan, yang serupa yaitu diberi gelap 
   bentuk     pada bagian kaca pada  bagian  kaca lambang  ASEAN jendela/kaca   
         jendela.    jendela.     sendiri warna ini      
                     
                     bermakna kesucian      
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     logo  ASEAN logo   ASEAN          
     melambangkan  melambangkan           
     kesucian    kesucian.  Selain itu,          
          menambah  kesan          
          harmonis antara          
          kedua bangunan          
 8. Tekstur Kualitas  Dinding selubung Material  seluruh Kedua  bangunan Tekstur bangunan + 
   permukaan  yang bangunan,   permukaan dinding dalam  kawasan dikategorikan   
   mempengaruhi bermaterial   selubung  bangunan sama   sama sebagai tekstur  
   pemantulan Ceramic  tiles/ memiliki jenis yang memiliki  tekstur yang licin  karena  
   cahaya  mosaic   1’/1’ hampir sama dengan permukaan yang penggunaan   
     dengan  permukaan gedung   lama. serupa    material ceramic,  
     licin     sehingga teksturnya     akibatnya cahaya  
          juga   memiliki     mahatari sangat  
          kesamaan       mungkin    
                   dipantulkan dan  
                   membuat    
                   pandangan tidak  
                   nyaman karna silau  
 9. Posisi Letak, lokasi, Tapak  merupakan Lahan  terletak tepat Bangunan  Posisi  bangunan + 
   radius  tapak Hook dan di sebelah timur memiliki  posisi terhadap  tapak + 
     tepat berada di gedung lama  yang berdekatan sangat     
     sebelah  bundaran      sebagai bagian dari memaksimalkan  
     CSW.  Merupakan      suatu kompleks akses kompleks  
     lokasi yang sangat               
     strategis                  
 10 Orientasi Posisi suatu Menghadap   Massa  mengarah Orientasi  kedua Bangunan  lama + 
   bentuk  terhadap bundaran CSW, pada bangunan lama bangunan berbeda sudah    + 
   tapak, arah mata gubahan masa L      satu sama lain, memaksimalkan + 
   angin, tempat kemudian dibelokan      namun   tetap potensi orientasi  
   dsb  sehingga         memiliki   tapak  kompleks  
     membentuk sudut      kesinambungan ASEC,  begitu pula  
     lancip pada bagian      sehingga  tidak bangunan  baru  
     yang  mengarah      terlihat terpisah memaksimalkan  
     pada  bundaran          orientasi langsung  
     CSW              pada  bangunan  
                   lama     
 11 Inersia Stabilitas bentuk Bentuk   kurang Bentuk  massa Inersia   kedua Bangunan  baru + 
   tergantung stabil   dengan cenderung  stabil bangunan berbeda yang simetri lebih + 
   geometri dan adanya   bentuk dengan  adanya pola karena  memiliki stabil dibandingkan  
   orientasi  dasar yang tidak simetri, baik  dilihat geometri  dasar bangunan lama  
     simetri (balok dan dari denah,  maupun yang berbeda.      
     prisma trapesium) dari fasad            





Di antara empat prinsip Arsitektur 
Ikonik, makna/identitas spesifik adalah aspek 
yang paling bisa membedakan Arsitektur 
Ikonik dengan pendekatan perancangan 
lainnya. Ketiga bangunan yang di observasi, 
sama-sama memiliki makna berbeda yaitu: 
formasi gubahan massa yang bertumpuk pada 
bangunan lama dimaknai sebagai sebagai 
persawahan yang dapat ditemukan pada 
banyak negara ASEAN; skybridge di antara 
dua tower pada bangunan baru dimaknai 
sebagai dialog negara-negara ASEAN; dan 
massa utama tower dari karya penulis yang 
diambil dari logo ikatan padi ASEAN. 
 
Selain itu berdasarkan hasil seluruh 
data observasi, kedua bangunan baik 
bangunan Sekretariat ASEAN lama maupun 
Sekretariat ASEAN yang baru telah 
mewujudkan prinsip Arsitektur Ikonik (yaitu: 
 
 
skala bangunan yang megah; bentuk yang 
menarik; struktur yang kuat; dan memiliki 
makna yang spesifik) dan Ciri Visual (yaitu: 
wujud, dimensi, warna, tekstur, posisi, 
orientasi, dan inersia) pada hampir setiap 
aspek visual bangunan. Sehingga, dalam 
proses perancangan bangunan dengan tema 
Arsitektur Ikonik yang penulis kerjakan juga 
sudah seharusnya dapat mewujudkan prinsip 
Arsitektur Ikonik dan Ciri Visual, seperti 
yang terlihat pada kedua bangunan 
Sekretariat ASEAN yang ada. 
 
Dari hasil dan tabel pembahasan dapat 
terlihat penjabaran bagaimana seluruh prinsip 
Arsitektur Ikonik dan Ciri Visual diterapkan 
pada masing-masing bangunan. Namun, 
tingkatan tampilan Ikonik yang muncul bisa 
berbeda-beda. Pada bangunan lama, sisi 
runcing yang merespon orientasi massa 
sering dianggap sebagai bentuk yang kurang 
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runcing tersebut masih digunakan, sehingga 
masih ada anggapan yang serupa mengenai 
efisiensi ruang ada di dalamnya. Sementara 
pada rancangan yang penulis buat, 
mengambil bentuk ikatan padi ASEAN juga 
memiliki kelemahan, karena membutuhkan 
rencana struktur yang sangat matang. 
 
Semua tingkatan tampilan yang muncul 
sama sekali tidak bertentangan dengan 
prinsip Arsitektur Ikonik yang ada. Namun, 
jika dilihat dari makna identitasnya, 
bangunan karya penulis cenderung lebih 
dekat dengan identitas ASEAN karna 
langsung mengambil bentuk ikatan padi dari 
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